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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengolahan data transaksi penjualan alat-alat kosmetik di PT. Sari Ayu  (SAI) Cabang Yogyakarta.

Penjualan terjadi apabila adanya permintaan barang dari pelanggan, dan barang yang diminta tersebut ada di persediaan barang PT. Sari Ayu (SAI) Cabang Yogyakarta. Untuk penjualan barang di PT. Sari Ayu (SAI) Cabang Yogyakarta dilakukan secara langsung, yaitu pelanggan datang langsung ke PT. Sari Ayu (SAI) Cabang Yogyakarta dan memilih jenis barang apa saja yang akan diinginkan, dan setelah barang yang diinginkan sudah lengkap, maka baru dilakukan transaksi.

Pada transaksi penjualan ini tidak akan ada return penjualan, karena sebelum barang tersebut dibawa oleh pelanggan, terlebih dahulu diperiksa. Sedangkan pembayarannnya dilakukan secara lunas (cash) pada saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, PT. Sari Ayu (SAI) Cabang Yogyakarta akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bagi pelanggan bahwa barang yang dijual kepada pelanggan sudah dibayar dan barang tersebut sudah diterima oleh pelanggan tersebut.

2.2. Sekilas Tentang Basis Data
2.2.1. Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

2.2.2. Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain, sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.

2.2.3. Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :
1. Redudansi dan Inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data
3. Isolasi data untuk standarisasi
4. Masalah keamanan (security)
5. Masalah kesatuan (integrasi)
6. Masalah kebebasan data
2.2.4. Teknik Normalisasi

Porses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya.

Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, untuk mengetahui apakan data kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, dan membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian tersebut, maka relasi tersebut dapat dipecah menjadi beberapa tabel lagi, atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database yang optimal.

1. Bentuk tidak normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja dan tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk dalam file datar. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua.

3. Bentuk normal kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu, sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.
4. Bentuk normal ketiga 
Untuk menjadi bentuk normal ketiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci, haruslah bergantung hanya pada Primary Key.

2.2.5. Diagram E-R

Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :
1. One to One
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada sistem guru wali kelas dimana satu kelas memiliki satu guru wali kelas dan satu guru wali kelas hanya memegang satu kelas. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.


Hubungan One to One
2. One to Many
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah berbanding banyak atau dapat pula di balik banyak lawan satu. Seperti pada sistem penjualan barag, dimana pelanggan dapat membeli banyak barang. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah.



Hubungan One to Many
3. Many to Many
Hubungan antar tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem penjualan barang, dimana barang yang diperoleh pelanggan terdiri dari beberapa jenis barang, hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.




Hubungan Many to Many

2.3. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat kedalam tabel yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan tahap pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data, serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan keadaan sekarang ini.

Pada sistem komputerisasi pengolahan data penjualan alat-alat kosemetik berbasis multiuser ini, melibatkan enam buah tabel, yaitu tabel Masuk,  tabel Rin_Masuk, tabel Barang, tabel Jual, tabel Rin_Jual, dan tabel Pelanggan.

2.4. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data-data yang sudah dimasukkan ke dalam enam tabel tersebut di atas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari enam tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak ke kertas melalui printer.

2.5. Sejarah Inprise Borland Delphi 5.0

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahsa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli Matematika dan filsafat dari Prancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662). Sejak itu muncul beberapa versi Pascal, diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incoporation tahun 1983. Turbo Pascal sedikit memiliki perbedaan dengan Pascal standard, antara lain dalam pengolahan string, penambahan beberapa fungsi dan prosedur, dan sebagainya. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi DOS. Namun dalam hal perkembangan selanjutnya, Borland Internatioal juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu turbo Pascal for Windows. Pada tahun 1992 Borland International menggabungkan Turbo Pascal For DOS dengan turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland Pascal Versi 7.

Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat Visual. Hasil pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi yang pertama pada tahu 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya, tepatnya bulan Maret 1996, Borlad Delphi 2.0 diluncurkan dan dipromosikan sebagai salah satu bahasa pemrograman terbaik. Dalam pengembangan sebuah program Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Application Develompent). Sistem ini dimanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang programmer lebih mudah mendesain tampilan program yang dibuatnya. Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang berjalan dibawah sistem operasi Windows yang memiliki tampilan lebih rumit dibandingkan sistem operasi DOS yang terdahulu. Dengan bahasa pemrograman biasa (non visual), waktu yang digunakan seorang programmer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain tampilan program dari pada menulis program utamanya sendiri. Misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembukaan kotak dialog, dan sebagainya.

Seiring dengan berkembangnya sistem operasi dan teknik pemrograman, maka Borland Delphi pada bulan Mei 1997 meluncurkan versi 3.0. Pada versi ini Delphi telah dilengkapi dengan 50 jenis teknologi baru diantaranya dukungan terhadap MIDAS (Multi-tier Distributed Application Service Suite), peningkatan pada fasilitas Internet/Intranet, kemudahan dalam merancang program dengan ActiveX dan fasilitas untuk DSS (Decision Support System). Pada pertengahan tahun 1998 Borland bekerja sama dengan Vesigenic menjadi Inprise Corporation dalam mengembangkan versi Delphi terbaru yang dinamai Inprise Borland Delphi 5.0. Enterprise pada versi ini lebih disempurnakan lagi pada fasilitas obyek database dan integrasi pada Internet agar lebih baik.

Dalam bidang database Delphi 5.0 menyediakan obyek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri yaitu Paradox dan dBase, Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain MS-Acces, ODBC, SQL Liner, SyBase, Oracle, dan lain-lain.
Didalam lingkungan Delphi telah disediakan berbagai control sebagai komponen yang digunakan antar muka kepada pemakai yang terdiri dari :
1. Entry Field (medan masukan)

Kontrol ini biasa terlihat sebagai sebuah kotak, yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button (tombol tekan)

Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan. 

3. Edit  (kotak edit)

Berupa kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data dan keluaran data pada layer monitor.
4. Combo Box (kotak kombo)

Merupakan suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio Button (tombol radio)

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang bisa dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6. Grid (kotak grid)

Kotak grid dapat dipakai untuk menampilkan database dalam bentuk tabel, karena dalam bentuk tabel sangat bermanfaat karena dapat menampilkan beberapa record sekaligus.
2.6. Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancangan bangun dari hubungan antar user dengan komputer. Tujaun pembuatan rancangan dialog adalah :

1. Untuk menjaga agar masukan data benar

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

1. Dialog aktif

User mengajukan masukan / pertanyaan.

2. Dialog pasif

User memilih pilihan yang sudah ada

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antara lain :

1. Mudah digunakan

2. Dapat memberi petunjuk

3. Penggambaran yang sesuai dengan keinginan pemakai
4. Fleksibel

2.7. Konsep Pemrograman Multiuser

Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser). Hal seperti ini menuntut suatu penanganan pemrograman yang sedikit berbeda dengan seandainya data hanya dipakai oleh satu orang (singleuser). Pada dasarnya pemrograman multiuser ini ada dua cara, yang pertama cara pesimistik, dimana pada saat seorang pemakai sedang mengubah sebuah record, maka record tersebut akan dikunci. Dan pemakai lainnya hanya dapat melihat data tersebut tetapi tidak dapat mengubahnya sebelum pemakai pertama selesai melakukan perubahan atau sampai record tersebut bebas dari penguncian. Dan cara yang kedua adalah optimistik, dimana pemakai dapat mengubah record secara bersama-sama pada waktu yang bersamaan tanpa harus menunggu karena tidak ada penguncian record. Pada saat akan menyimpan data, pemakai akan mengecek apakah pemakai lain sudah terlebih dahulu menyimpan perubahan. Caranya, pemakai yang akan menyimpan data akan mengecek apakah data dalam database sama dengan data sebelum diubah. Jika sama, pemakai tersebut dapat menyimpan perubahan. Jika tidak sama, berarti selama pemakai tersebut mengubah data, pemakai lain sudah menyimpan perubahannya terlebih dahulu dan pemakai tersebut juga dapat melakukan penyimpanannya, tetapi dengan kode yang sudah berbeda, karena pada saat akan menyimpan sistem akan melihat apakah kode tersebut sudah ada atau belum, jika sudah maka secara otomatis kode akan berubah menjadi kode selanjutnya.

 Melihat kelebihan dan kekurangan dari kedua cara diatas, maka dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan cara yang optimistik, yaitu yang sifatnya bukan penguncian, dimana semua pemakai bisa melakukan pembaharuan data secara bersama-sama pada saat yang bersamaan tanpa harus menunggu pemakai lain selesai melakukan perubahan atau sampai suatu record terbebas dari penguncian.
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